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ABSTRAK

Zakat fitrah adalah ibadamdiyyah ijtimdiyyah yang memiliki posisi
sangat penting, strategis, dan menentukan, baikatlidari sisi ajaran Islam
maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umatawari zakat fitrah
diantaranya untuk mensucikan puasa dan mencukbpildean fakir dan miskin.
Pengelolaan zakat fitrah yang profesional menjadikaatnya sasaranustag.

Pengelolaan zakat fitrah yang terjadi di Desa Bamarerbeda dengan
daerah lain, dalam menetapamustalg zakat fitrah panitia mengelompokkan
menjadi tiga golongan, yaitu golongatas, menengahdan bawah Golongan
atas, yaitu golongan penduduk yang sudah mempupgkeérjaan tetap atau
mapan dan dengan hasil pekerjaan tersebut ia dapatukupi kebutuhan
keluarganya. Golongan menengah, yaitu golongan ymkrhd yang sudah
mempunyai pekerjaan dan dengan hasil pekerjaaebigrslia dapat mencukupi
keluarganya. Golongan bawabh, yaitu golongan peridydng tidak mempunyai
pekerjaan tetap dan tidak bisa mencukupi kebutkieturarganya. Hal ini sudah
berlangsung sejak lama dalam menetapkastaliq zakat fitrah.

Penelitian ini merupakan penelitian lapang#&eld Study, yaitu data
diperoleh dari  penelusuran langsung di lapangarmasyarakat) terhadap
penetapamustalg zakat fitrah di Desa Banaran Kecamatan Grabag fpatkea
Magelang. Dalam mendapatkan data, penyusun melakidservasi wawancara,
dan menyebar angket. Sedangkan pendekatan yangiquenygunakan dalam
penelitian ini ialah, pendekatarormatif yaitu menyelesaikan masalah mengacu
kepada al-Qura dan Sunnah, serta ljtihad.

Data yang terkumpul dianalisis secarduktif dandeduktif Caradeduktif
yaitu menganalisa ketentuan khusus yang berlakudesiara material di lapangan
atau teks nagli yaitu al-Quriadan al-khdis serta menggunakan kaidah-kaidah
figh, kemudian dihubungkan dengan kepentingan danyd&taan di masyarakat.
Carainduktif yaitu menggunakan data-data kualitatif dan kuatittitbaik yang
berdasarkan dari lapangan maupun yang berasdktiah pustaka secara umum.

Penetapammustalig zakat fitrah dengan mengelompokkan menjadi tiga
golongan vyaitu, golongaatas menengah dan bawah belum memperlihatkan
tepatnya sasaran zakat fitrah, walaupun tujuany@kunemberikan kemaslahatan
bagi masyarakat, supaya tidak terjadi kecemburntarawarga satu dengan yang
lainya, namun hal itu tidak diperbolehkan karenatdmtangan dengan dalil
syara’. Jadi jelas bahwa penetapanstaliq zakat fitrah yang terjadi di Desa
Banaran Grabag Magelang tidak diperbolehkan dalakurh Islam, karena
bertentangan dengan dalil syara’.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitiemmn menggunakan
pedoman Surat Keputusan Bersama Departemen Agamileiateri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 2@afatti988 nomor: 157/1987

dan 05936/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
« ba’ b be
) ta’ t te
) Sa 8 es (dengan titik atas)
z jim i je
z h h Ha (dengan titik bawah
c kha’ kh ka dan ha
K dal d de
) zal z Ze (dengan titik di atas
B ra’ r er
J' zai V4 zet
M sin S es
g syin sy es danye
%) sad S es (dengan titik di
bawah)




) dad d de (dengan titik di
bawah)
L ta’ t te (dengan titik di
bawah)
o dad d de (dengan titik di
bawah)
‘ain ¢ Koma terbalik di atas
gain g ge
e fa’ f ef
g qaf q qi
| kaf k ka
J lam 1 ‘el
a mim m ‘em
O nun n ‘en
K waw W W
> ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
S ya’ y ye

Konsonan Rangkap KarenaSyaddah ditulis Rangkap

.,u:’

ditulis

muta’aqgidain

-

[ Jar

ditulis

'iddah
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Il. Ta' Marbitah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan tulish

IS ditulis hikmah

L ditulis Jizyah

b. Bila diikuti dengan kata sandan@l™ serta bacaan kedua ini terpisah,

maka ditulis dengah
Ul ;2\ dal S ditulis kardmah al-auliy&’

c. Bila ta’ marbutah hidup maupun dengan harakat, fathah, kasrah , dan

dammah ditulid
38y adll ditulis zakat al-fitr

IV. Vokal Pendek

. fathah ditulis a
kasrah ditulis [
¢ dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis a
lals ditulis Jahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
) ituli Tansa
ditulis ansa
<}, Kasrah + ya mati ditulis 7
(-‘-’JS ditulis Karim
4. Dammah + wawu mati ditulis a
U s ‘)3 ditulis furid
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VI. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai
i ditulis bainakum
2. Fathah + wawu mati ditulis au
d)é ditulis gaul
VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dpisahkan dengan
apostrof
{,3_,\\ ditulis a'antum
Coar R ditulis u'iddat
Q;j (‘3 e ditulis la’ain syakartum
VIIl.Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti hurufgomariyah
d all ditulis al-Qur'an
u»\#‘ ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiyah ditulis dengan mengdakan huruf

syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkauafhgel)nya.

elandll

ditulis

as-sama’

= “

ditulis

asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam

penulisannya

rangkaian kalimat ditulis menurut

S 32 g Al

ditulis

zawi al-furud

Jal )

ditulis

Ahl as-sunnah
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MOTTO

Hidup hanya sekali hiduplah yang berarti
Selalu berusaha menjadi yang terbaik

Untuk dapat memberikan yang tebaik di
setiap langkah kehidupan.

Bertekatlah untuk melakukan apa yang harus dilakuka
tanpa ketakutan dan keraguan

Bersikaplah berani dan penuh pengharapan

Percayalah kepada Allah Swt dan kepada semangat

keberanianmu sendiri.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Islam menjadikan ibadah yang mempunyai aspek scsblgai
landasan membangun satu sistem yang mewujudkajakésaan dunia dan
akhirat, dengan mengintegrasikanya dalam ibadarartbememberikan
peranan penting pada keyakinan keimanan yang mealjean seorang
muslim dalam hidupnya. Inilah fungsi sesungguhnya dari ibadah yang
dikenal dengan nama zakat. Zakat adalah ibadgiyyah ijtimaiyyah yang
memiliki posisi sangat penting, strategis, dan mamren, baik dilihat dari
sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunanj&eseaan uméat.Sebagai
suatu ibadah pokok, zakat juga termasuk salahrs&tin ketiga dari rukun
Islam yang lima. Zakat sebagai rukun Islam merupakewajiban setiap
muslim yang mampu untuk membayarnya dan diperuatukbagi mereka
yang berhak menerimanya. Dengan pengelolaan yaikg zzkat merupakan
sumber dana potensial yang dimanfaatkan untuk mesaaj kesejahteraan

umum bagi seluruh masyaraKat.

L Ali Yafie, Menggagas Figih Sosiatet. ke-2 (Bandung: Mizan, 1994), him. 233.

2 Didin Hafidhuddin,Zakat dalam Perekonomian Modemret. ke-1 (Jakarta: Gema
Insani Press, 2002), him. 1.

3 FokusmediaKompilasi Hukum Islamcet. ke-1 (Bandung: Fokusmedia, 2005),
him. 135.



Zakat di samping fungsinya sebagai sarana mendakatiki kepada
Tuhan, membersihkan diri, dan harta kekayaan dator&n-kotoran juga
menjadi batu harapan bagi kaum fakir miskin danjadrsarana penunjang
pengembangan dan pelestarian ajaran Islam di datmsyarakal. Zakat
merupakan sarana atau tali pengikat yang kuat daemgikat hubungan
vertikal antara manusia dengan Tuhan dan hubungasohtal antara sesama
manusia, khususnya antara yang kaya dengan yankjnmislan saling
memberi keuntungan moril maupun materiil, baik dpihak penerima
(mustaliq) maupun dari pihak yang membemyzakKi. Orang-orang fakir
miskin mendapatkan hak milik zakat dari Allah melabrang-orang yang
dikenakan kewajiban zakat yaitu orang-orang kagamgdn demikian berarti
terjadi suatu proses pengalihan hak milik dari grarang yang mempunyai
harta kepada Allah, bukan kepada fakir miskin, katkiya Allah Swt yang
menerima terlebih dahulu zakat tersebut kemudianldfa diterima oleh fakir
miskin.

Kepada siapakah zakat fitrah itu diberikan ?. Paeana berbeda
pendapat mengenai siapa yang berhak mendapatkan fdaikh. Kata Asy-
Sya’rani dalam kitabkasyful Gummalyaitu, adalah sahabat-sahabat Nabi
membagi zakat fitrah kepada bagian-bagian yanghetsdalam al-Quria,

kepada bagian yang delapan. Kata Ibnu Qudamahrildibesadagahfitrah

* Proyek Pembinaan Prasarana dan Sarana Pergunggi Agama)mu Figh, (UIN
Jakarta, 1983), him. 267.

5 Abdurrahman QadiZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosgdt. ke-1 (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 1998), him. 62.



kepada mereka yang diberikan kepadasa@agahharta, karena zakat fitrah,
zakat juga. Karena itu membagi fitrah sama juga bagnzakat harta juga;
dan masuk ke dalam umum ayat 60 disurat at-Tali®édangkan lbnul
Amier Ash Shan’any berpendapat bahwa zakat fittahdiberikan kepada
mereka yang diberikan kepadargakah al-md (zakat harta). Perkataan Nabi
"Fitrah itu makanan segala orang miskinyang terdapat dalam hadis Ibnu
'Abbas, tiada memberi pengertian bahwa zakat fitrahdiberikan kepada
mereka yang miskin-miskin saja.

Mazhab Syé#'i berpendapat bahwa wajib menyerahkan zakat kepada
asnal yang delapan dengan rata, baik itu zakat fitralupua zakat nla
Adapun dasar yang dipakai oleh ulamafBya#alah al-Qur'a surat at-Taubah
: 60, ayat tersebut menisbatkan bahwa kepemilikamua zakat oleh
kelompok-kelompok itu dinyatakan dengan pemakaianfitam yang dipakai
untuk menyatakan kepemilikan; kemudian masing-ngalsgtompok memiliki
hak yang sama karena dihubungkan dengan hwewfu (salah satu kata
sandang yang berarti "dan”) yang menunjukkan kesantindakari. Oleh
karena itu semua bentuk zakat ialah milik semuarkpbk itu dengan hak
yang sama.

Sedangkan Ulama Mhi, yaitu Ibn Qayyim berpendapat bahwa Nabi

tidak pernah membagikan zakat fitrah sedikit-sediipada golongan yang

® Hasbi AshshiddigyPedoman Zakatet. ke-5 (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), him.
268.

" Wahbah az-Zuili, Zakat Kajian Berbagai Mdmh alih bahasa Bahruddin
Fannany dan agus Effendi, cet. ke-1 (Bandung: ReRegdakarya, 1995), him. 278.



delapan, tidak pernah pula menyuruhnya, tidak dkak oleh seorang
sahabatpun dan orang-orang sesudahnya. Bahkan ss#tla dari pendapat
dari mahab kami adalah tidak menyerahkan zakat fitrah &ebanya kepada
golongan miskin saja. Jumhur ulama berpendapat memperkenankan
membagikanya kepadashaf yang delapan dan mengkhususkanya kepada
golongan fakir.

Pengelolaan zakat dan model operasionalisasi y@ecapkan pada
masa Nabi dan khulafa al-Rasyidin, zakat mempudyaifungsi, yaitu ibadah
bagi muzakkidan sebagai pajak ataupun sumber utama pendapegmma.
Tentang prosedur pengumpulanya dan pendistribusjamtuk daerah di luar
kota Madinah Nabi maupun para Khulafa al-Rasyidengutus petugas untuk
mengumpulkan dan menyalurkan zakat tersebut kepa#ta miskin.
Sedangkan pada masa khalifah "Wnian 'Abdul Aziz (Bani Umayyah),
masyarakat sudah sejahtera sehingga zakat yangrtpuk dalanmBait al-md
sangat melimpah hingga kesulitan bagi para pet@gas zakat mencari
golongan fakir miskin yang membutuhkan harta zakasebuf. Sehingga

zakat fitrah tersebut diproduktifkan untuk yanalai

Dalam konteks Indonesia, setelah adanya UU No. abint 1999
tentang pengelolaan zakat, memberi peluang begsak yengelolaan zakat
oleh Lembaga Amil Zakat (LAZ) secara profesionaknDan adanya UU

tersebut saat ini bermunculan Lembaga Amil ZakafAZ4BAS Dompet

8 Yistf Qarcawi, Figh az-Zakh, alih bahasa Salman Harun dkk, cet. ke-6 (Bogor:
Pustaka Litera Antar Nusa, 2002), him. 964.

® Abdurrahman QadiZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Soskdin. 95.



Dhuafa, LAZ Rumah Zakat Indonesia, DPU DT.,dll). iKat muzakki
memberikan zakatnya kepada Lembaga Pengelola ZlkZ) , maka LAZ
yang akan mendistribusikan dana zakat tersebut.diftgbusian itu
tergantung kepada kebijakan Lembaga Pengelola Aal@d bersangkutan.
Jadi sejauh mana peran LAZ saat ini dalam memaksamaharta zakat

produktif.

Zakat sendiri ada dua macam, yaitu zakal oh@n zakat fitrah,
keduanya berbeda dengan satu yang lainya, baik enangbjek, waktu,
ukuran, sertamustalg zakatnya. Dari dua macam zakat tersebut penyusun
memilih untuk meneliti zakat fitrah yang terjadidesa Banaran Kecamatan
Grabag Kabupaten Magelang, dengan pertimbangaun yaisyarakat Banaran
mayoritas melaksanakan zakat fitrah dan tidak meikdoe zakat mk alasan
lain yaitu cara penetapamustaliy zakat fitrah yang menurut penyusun
berbeda dengan daerah lain. Untuk memberi hasd {etih detail penyusun

memfokuskan pembahasamustalg zakat fitrah.

Setiap muslim setiap tahunya akan mengeluarkart fistiedn, tepatnya
sehari sebelum pelaksanaan shdldt(praktek yang terjadi di Desa Banaran
Grabag Magelang). Para warga masyarakat membawat dakam bentuk
beras dan dibawa ke panitia penyaluran zakat fiteaty bertempat di Masjid,
dan ada juga sebagian kecil dari masyarakat yangyahekan zakatnya
sendiri tanpa melalui panitf.Panitia zakat fitrah ini terbentuk secara tiba-

tiba, artinya tanpa adanya rapat atau pertemuanldatkan tetapi mereka

12 Observasi pengelolaan zakat fitrah di Desa Banafagelang, tahun 2007.



datang sendiri saat prosesi penerimaan zakat firahasjid, hal ini terjadi
karena sudah menjadi adat serta kebiasaan masyatega Banaran yang
telah turun-temurun.

Adapun anggota dari panitia amil zakat ini, yaitrg Kiai (ulama
setempat) yang tugasnya membacakan do’'a atau menwtd’'a kepada
masyarakat yang menunaikan zakat fitrah, dan pekaht masyarakat yang
tugasnya mengumpulkan beras zakat tersebut mesgdj setelah selesai
kemudian menghitung atau menimbang jumlah berag détapat dari para
penyalur zakat fitrah tersebut, kemudian menyalurkakat fitrah tersebut
kepada masyarakat.

Dalam pendistribusian zakat fitrah ini hanya sebdtsa Banaran saja
tanpa masuk ke desa yang lain, adapun orang yandapatkan zakat fitrah
ini terbagi atas tiga kelas atau golongan, golormmatamayaitu kelas bawabh,
golonganke-dua kelas menengah, dan golongan yamgtiga ialah kelas
atas'* Adapun bagian yang dapat diperoleh dari zakatfitersebut berbeda-
beda tergantung golongan masing-masing.

Yang menjadi permasalahan ialah, penetapastalig zakat fitrah
dengan mengelompokkan menjadi tiga golongan sepmhrtatas belum
memperlihatkan tepatnya sasaran zakat, karengeldga golongan tersebut
ada golongan yang seharusnya tidak mendapatkaarbagkat fitrah. Hal ini
sudah terjadi dan berlangsung secara turun-temwliurDesa Banaran

Kecamatan Grabag Kabupaten Magelang.

" Wawancara dengan Su’aib, Panitia zakat firah BamaGrabag, Magelang,
tanggal 25 Juni 2008.



B. Pokok Masalah

Dengan melihat permasalahan di atas, maka yangadieppkok
permasalahanya ialah :
Bagaimana hukum Islam memandangstalg zakat fitrah di Desa Banaran

Grabag Magelang ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan dari penelitian ini ialah:
Menjelaskan pandangan hukum Islam terhadapstaliq zakat di Desa
Banaran Grabag Magelang
Adapun kegunaan penelitian ini ialah:
1. Memberikan landasan teoretis yang kokoh bagi unstm dalam
melaksanakan zakat fitrah
2. Memberikan kontribusi terhadap kajian hukum Islaenutama dalam hal
zakat fitrah
3. Memberikan sumbangan pemikiran dan asumsi-asungi fpenelitian

lanjutan yang berkaitan dengan pemikiran zakatnddakum Islam

D. Telaah Pustaka

Kajian tentang zakat fitrah mengenai tatacara pefegmya dan
pendistribusianya (sasaran)nya yang telah ditaluselalui berbagai literatur,
tidak banyak ditemukan. Literatur tersebut memiaikan seputar zakat fitrah
dan pendistribusianya, dapat disebut disini belzes&ppsi yang mirip dengan

pembahasan ini pada satu sisi yaitu mengenai pgayahtau pendistribusian



zakat fitrah. Skripsi saudara Juwandi (2004), yaregnbahas tentang tradisi
pitrahan yang terjadi di Mlati kabupaten Slemanipsk ini menekankan
kepada persamaan dan perbedaan antara tétciian dengan zakat fitralf.

Dalam skripsinya Akenaspi Gusniko (2004), membalastang
pelaksanaan zakat fitrah dengan menggunakan staatlasha’ kurma dan
dikonversikan dalam bentuk nilai uang dan tataqaeadistribusian zakat
fitrah yang ditasarrufkan kepada pendidikar.

Skripsi yang disusun oleh M.Masbukin (2002), yangngangkat
distribusi zakat fitrah menurut pandangan tokohreaan tokoh masyarakat
setempat di Klaten. Adapun isi skripsi ini menyingumasalah guru ngaji
mempertanyakan masalah kelayakanya untuk menjdaln satu penerima
zakat fitraht*

Pembahasan zakat fitrah secara komprehensif térdaga bukurigh
az-Zakd karya Yisu Qarchwi. Beliau berpendapat untuk tidak mencegah
dan menutupasaf-asnaf yang lain bila mana diperlukan, dalam arti zakat
tersebut untuk mencukupkan orang-orang fakir di @ itu saja, sehingga

mendahulukan mereka, jika mereka ada. Tetapi daktiberarti mencegah

12 Juwandi, "Tinjauan Hukum Islam Terhadap TradisidPian Pada Hari Raya Idul
Fitri (Studi Kasus di Dusun Jodag Sumberadi Mldgéng&n),” Skripsi tidak diterbitkan,
Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakart@@2).

13 Akenaspi Gusniko, “Pelaksanaan Zakat Fitrah dihdd’ al-Zaytun Indramayu
Dalam Tinjauan Hukum Islam,” Skripsi tidak ditei#h, Fakultas Syari'ah IAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (2004).

14 Masbukin, “Studi Perbandingan Tokoh Agama dan Mesat Mengenai
Distribusi Zakat Fitrah di Dusun Lohgede Klatenedat” Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2002).



diberikanya kepada kelompok lain, sesuai dengan utkébn dan
kemaslahatalr.

Dalam konteks Indonesia, untuk kategori yang khuswesmbahas
zakat, dapat disebutkan; karya T.M. Hasbi as-Sagidiyang berjudul
Pedoman Zakat Mengenai pembagian zakat fitrah beliau membolehka
membagi kepada delapasnal, namun sangat baiknya zakat fitrah itu dibagi
kepada fakir miskin sajs.

Dalam bukunya Muiimmad Abdul Qadir Abu faris yang berjudul
Kajian Kritis Pendayagunaan Zakabeliau berpendapat supaya di negara
Islam untuk membentuk Yayasan atau Badan yang rniiageakat dan
yayasan ini dibentuk melaui kantor pusat dan merygiucabang di berbagai
daerah, perkotaan maupun pedesaan. Disampingritu gua petugas khusus
untuk menyampaikanya, ini penting agar tidak ménsaja, tetapi zakatpun
bisa sampai kepada yang berhak. Dan akan lebih Ik bila setiap
kelompok dari kelompok penerima zakat yang delajtan mempunyai
petugas-petugas sendifi.

Dalam buku yang diterbitkan oleh IAIN Raden Intaanipung yang
berjudul Pengelolaan Zakat Mal Bagian Fakir Miskibbahwa pengelolaan
zakat bagi fakir dan miskin bisa melalui suatu asaeperti koperasi,

pendirian pabrik, bengkel ketrampilan dan lain geli@ya dalam rangka

5 Ystf Qardawi, Figh az-Zaka.
18 Hasbi ash-Shiddigyyedoman Zakat

17 Abdul Qadir Abu FarisKajian Kritis Pendayagunaan Zakaalih bahasa H.S.
Agil Husain al Munawar (Semarang: Toha Putra, 1993)



meningkatkan dayaguna zakat demi mengangkat keésmah fakir dan
miskin. Dalam rangka meningkatkan pendayagunaaatZa&gian fakir dan
miskin ini lebih tepat kalau ditempuh lewat jaluenpberian zakat dalam
bentuk produktif, jadi kita lihat apa yang menjddiahlian mereka dan
kebutuhan apa yang mereka perlukan. Bagi mereka iyeemiliki keahlian di
pertanian dapat diberi zakat dalam bentuk benirguinglat-alat pertanian
yang diperlukan, bagi mereka yang mempunyai keahtidbidang jahit-
menjahit dapat diberi dalam bentuk mesin jahit, ldémsebagainy4®

Dari penelusuran penyusun, belum ditemukan objg@krkgang sama
dengan apa yang penyusun bahas, oleh karena itusaen merasa perlu

membahas masalah ini.
E. Kerangka Teoritik

Secara teoretis penetaparustalg zakat fitrah mengacu pada hadis
yang diriwayatkan oleh Abu ™aid dan ibn Mah yang diberitakan oleh ibn
‘Abbas r.a., yaitu :

il s bl e pilaall 5 ek haill 385 alus e il Lo il Jpmy

198 Lisall danka

8 ]AIN Raden IntanPengelolaan Zakat Mal Bagian Fakir Miski(Lampung: I1AIN
Raden Intan, 1990).

9 1bn Qayyim al-JauziyyahAwn al-Ma’bud Syarh Sunan BBawud, Bab Zakh al-
Fitr, (ttp.: Maktabah al-Salafiyah, 1979), V: 3iadis nomor 1594, hadis dari Ibn ‘Alsba
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Dari hadis di atas, sebagian ulama berpendapat eoaakat fitrah
hanya dikhususkan untuk fakir miskin saja, mengdirigéad “tu’'mah li al-
mas&in” (makanan bagi orang-orang miskin).

Dalam hadis lain yang diriwayatkan oleh Bajhdan Dauqutni dari

ibn Umar r.a., katanya

Loy dsasd I a2l B kil 8lS ) alu g gl & e & J g )
20, sl 13a il sk e ab sie ) ; gl
Dari penjelasan hadis di atas, maka sangat jelbg/dbaakat fitrah
merupakan suatu kewajiban dan untuk memenuhi kbaaotfakir miskin sehari
saat hari rayad al-fitr.

Pengertian fakir dan miskin menurut fugaha, siagpagykedudukanya
paling rendah dari keduanya itu, para fugaha berbeehdapat. Pendapat
Ya’'qub, Qurubi, dan Yunus bin Habib. Mereka berkata, lebirkda@adaan
fakir jika dibandingkan dengan keadaan miskin, Rarerang fakir itu masih
dapat mengusahakan sebagian dari keperluanya, pengapatanya itu tidak
mencukupi. Sedangkan orang miskin ialah orang yaiage mempunyai apa-
apa, ini merupakan pendapat dari Abunkh. Pendapat lain menyatakan
orang miskin keadanya lebih baik dari pada fakardasarkan firman Allah

surat al-Kahfi : ayat 79 yaitu :

2Ll A O shery (pSlusal cailSs diil) W

20 Abi Bakr Ahmad ibn al-Husain ibn ‘Alal-Baihayi, al-Sunan al-KubraKitab az-
Zakah, (ttp.: Daal-Fikr, t.t.), IV: 175. hadis dari ibn ‘Umar.
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Teranglah bahwa ayat tersebut menyatakan bahwa ongkin masih dapat
berusaha, hanya tidak mencukupi, ini pendapatAtdrina’i

Menurut ketiga Imam yaitu, Sia, Maliki, dan Hanbdi. Bahwa yang
disebut dengan fakir ialah, mereka yang tidak memau harta atau
penghasilan layak dalam memenuhi keperluanya; sandsangan, tempat
tinggal dan segala keperluan pokok lainya, baikukirdiri sendiri ataupun
bagi mereka yang menjadi tanggunganya, misalnyangoramemerlukan
sepuluh dirham perhari, tapi yang ada hanya enjgat,atau dua dirham.
Sedangkan yang disebut miskin ialah yang mempuma atau penghasilan
layak dalam memenuhi keperluanya dan orang yangaaietanggunganya,
tapi tidak sepenuhnya tercukupi, seperti misalngagydiperlukan sepuluh,
tapi yang ada hanya tujuh atau delapan. Bahwa arasign itu ialah mereka
yang dapat memenuhi separuh kebutuhan atau lettalpua orang fakir ialah
mereka yang memiliki kurang dari separuh kebutub&hy

Rasyd Ridamengemukakan dalatafsir al-Manar : “Bahwa adanya
perbedaan pendapat antara ulama salaf dan ulameargldi beberapa negara
dalam masalah ini, menunjukkan bahwa tidak adamnysls amaliyah di
zaman Rasul dalam hal ini yang disepakati, dark tmlda di zaman Khulafa
al-Rasyidin”. Ini menunjukkan pola bahwa mereka rperhatikan

kemaslahatan yang harus didahulukan untuk dilakuerdasarkan pendapat

L Al-Kahfi (18) :79.

22 Abdul Halim HasanTafst al-Ahkam, cet. ke-1 (Jakarta: Kencana, 2006), him.
493-494.

23 YUsUf Qardawi, Figh az-Zak, him. 513-514.

12



penguasa tentang siapa yang lebih berhak menebmngak sedikitnya harta
sadagah dan harta yang terdapat pada kas negargumdiebolehan
memberikan harta zakat yang banyak pada seonaistpliq dari satu sasaran,
maka tidak ada bantahan dan tidak pula termasukasulAdalah suatu
kewajiban bagi orang yang berwewenang pada setiguvadan tempat untuk
senantiasa membuat peraturan yang mendahulukanglihgenting*

Dari uraian di atas, penulis akan mengontekskan gerei
pelaksanaan penetapamustalg zakat fitrah, dengan kenyataan yang terjadi
di Desa Banaran Kecamatan Grabag Kabupaten Magel&@aam
pendistribusian zakat fitrah ini hanya sebatas @=s#@ran saja tanpa masuk
ke Desa yang lain, dan orang yang mendapatkan fitdedtt ini terbagi atas
tiga kelas atau golongan, golongagrtamayaitu kelas bawah, golongée-
dua kelas menengah, dan golongan ydwmgtiga ialah kelas atas. Adapun
pembagian yang dapat diperoleh dari zakat fitralseteut berbeda-beda
tergantung golongan masing-masing.

Permasalahanya ialah penetapanustalq zakat fitrah dengan
mengelompokkan menjadi tiga golongan seperti di s,atédbelum

memperlihatkan terwujudnya sasaran zakat fitraly yapat.

24 bid., him. 670.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapanggield Study*®, data
diperoleh dari hasil penelusuran langsung di lapangnhasyarakat) untuk
dapat mengetahui secara jelas pelaksanaan pemassan zakat fitrah
yang dilakukan oleh masyarakat Desa Banaran Keeamm&rabag
Kabupaten Magelang.
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifatdeskriptif analitik’® yaitu penyelidikan
dengan menggambarkan, melukiskan keadaan subjelobijiek penelitian
(seseorang, lembaga, dan masyarakat) berdasamgatéan yang tampak
atau sebagaimana adanya. Selanjutnya menganalidashekan data dari
hasil penelitian dan di samping literatur-literagang ada kaitanya dengan
permasalahan penyusun untuk mendapatkan kesimpulan.
3. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inhipEndekatan
normatif %/, artinya pembahasan yang ada dalam penelitamérigacu
dan berdasar pada hukum Islam, yang terdiri at&@udbn dan Sunnah

(secara teknis ayat dan teks hadits).

% sutrisno HadiMetodologi Recearclcet. ke-17 (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan
fakultas Psikologi UGM, 1986), him. 10.

%6 Mandalis,Metodologi Penelitiancet ke-.3 (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), him. 28.

27 Cik Hasan BisriModel Penelitian Fighcet. Ke-1 (Bogor: Kencana, 2001), him.
77.
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4. Pengumpulan Data

a. Populasi adalah, semua individu untuk siapa keayeyang diperoleh
hendak digeneralisasikah.Dengan kata lain populasi atamiverse
ialah keseluruhan dari unit yang ciri-cirinya akagiduga®
Sehubungan dengan populasi tersebut, maka unsur-yasg terlibat
di dalamnya adalah unsur-unsur yang ada di masyadiéintaranya;
tokoh agama, tokoh adat, tokoh masyarakat, danaresyt setempat.
Dari ke empat unsur tersebut dapat diambil bebem@sponden
sebagai sampel penelitian ini.

b. Sampel ialah, sebagian dari individu, peristiwauadaerah yang akan
diteliti.*® Dan teknik sampel yang digunakan ialphoporsional
stratifield random samplingnaksudnya ialah cara mengambil sampel
disesuaikan dengan tujuan penelitian serta kardkieberbagai unsur
populasi tersebut.

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi(pengamatan) yaitu, mengamati gejala yang ditdatam

hal ini indera manusia (penglihatan dan pendengaligeriukan untuk

menangkap gejala yang diamati, apa yang ditangkdipdicatat dan

28 Sutrisno HadiMetodologi Recearctlm. 70.

29 Masri Singarimbun dan Sofian Effentiletode Penelitian Survediterbitkan atas
kerjasama dengan USIDF, (Jakarta: Pustaka LP2ES)18im. 154.

%0 winarno Surakhmad?engantar Penelitian lImiaBasar Metode dan Teknikegt.
ke-6, (Bandung : Tarsitu, 1990), him. 93.
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selanjutnya catatan tersebut dianafiSishdapun jenisbservasiyang
penyusun gunakan dalam penelitian ini adalakervasi partisipan
yakni pengamatan dengan cara melibatkan diri seleargsung di
dalam setiap kegiatan yang dijadikan objek peagliti
b. Interview (wawancara) yaitu, suatu bentuk komunikasi verjbali
semacam percakapan yang bertujuan memperoleh iasarm
c. Questionnaire(angket) ialah, merupakan suatu daftar yang leausi
suatu rangkaian pertanyaan mengenai sesuatu hatatlam sesuatu
bidang®?
6. Analisis Data
Data yang terkumpul akan dianalisis sedadtuktif dan deduktif
Yakni dengan carmduktif dalam konteks pembahasan ini, penyusun akan
menganalisa ketentuan khusus yang berlaku baikresecmterial di
lapangan atau teks nagli yaitu al-Qur'adan al-Hadis serta agli yaitu
jtihad kemudian dihubungkan dengan kepentingan Kenyataan di
masyarakat dan dengan caeduktif yaitu penyusunan ini menggunakan
data-data kualitatif dan kuantitatif, baik yang desarkan dari lapangan
maupun yang berasal dari telaah pustaka secara umiemudian
penyusun akan berusaha menganalisa secara ssestiki dengan saran

pembahasan.

%1 Rianto Adi, Metodologi Penelitian sosial dan Hukumet. ke-1 (Jakarta: Granit,
2004), him.70.

32 KoentjaraningratMetode-Metode Penelitian Masyarakdtlakarta : Gramedia,
1990), him.173.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dari penelitian ini dituangkan kedalam Bab, yang
terkait antara satu dengan yang lainya. Bab periamg berupa pendahuluan
untuk mengantarkan pembahasan skripsi ini secargeheuh. Menguraikan
latar belakang masalah, pokok masalah, tujuan édguarlaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoretik, metode penelitian sitematika pembahasan.

Dalam Bab kedua membahas tentang gambaran umunt fiaih,
yang meliputi zakat fitrah dalam hukum Islam, tujudisyari’atkan zakat
fitrah, waktu mengeluarkan zakat fitrah, kemudiasasan rhustaliq) zakat
fitrah.

Pada Bab ketiga merupakan penunjang dari pemhahgaag
meliputi gambaran umum masyarakat desa Banarara@fdlagelang dengan
memuat berupa objek penelitian tentang kondisi ekon sosial dan
kebudayaan, keadaan kehidupan keagamaan, praktedapanmustalg
zakat fitrah, yang terjadi di desa Banaran kecamd®sabag kabupaten
Magelang.

Bab ke-empat merupakan inti dari penelitian inityamembahas
analisa pelaksanaan zakat fitrah yang terjadi diadBanaran kecamatan
Grabag kabupaten Magelang mengenai anatisistalig zakat fitrah.

Bab kelima merupakan penutup yang meliputi kesiapubari

penelitian ini, serta saran-saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian tentang tinjauan hukum Islam terhadanepapan
mustaliq zakat fitrah di Desa Banaran, Kecamatan Grabadyupaen
Magelang. Maka penyusun menarik kesimpulan selmaydiut:

Penetapammustalig zakat fitrah dengan mengelompokkan menjadi
tiga golongan yaitu, golongamtas menengah dan bawah belum
memperlihatkan tepatnya sasaran zakat fitrah, \palautujuanya untuk
memberikan kemaslahatan bagi masyarakat, supajateédadi kecemburuan
antara warga satu dengan yang lainya, namun haidak diperbolehkan
karena bertentangan dengan dalil syara’. Jadi phsva penetapanustalig
zakat fitrah yang terjadi di Desa Banaran Grabaggdlang tidak

diperbolehkan dalam hukum Islam, karena bertentadgagan dalil syara’.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pengkajian dalemiahasan skripsi
ini, maka penyusun perlu menyampaikan saran daphaarsebagai berikut:
1. Bagi Pemerintah

Kurangnya pengetahuan masyarakat dalam hal ibddalsunya yang
berkaitan dengan zakat fitrah, di samping disebalf&ktor internal, tapi
juga dipengaruhi oleh faktor eksternal. Pemerintitlam hal ini Badan

'Amil Zakat (BAZ) perlu mengadakan sosialisasi k#é@amasyarakat
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tentang kegunaan badan tersebut. Sehingga masyddakausnya panitia

zakat fitrah menjadi tahu, kemana mereka harus alerkan harta zakat

fitrah bila mengalami kelebihan zakat. Dengan defiar maka apa yang
menjadi salah satu tujuan dari BAZ akan terwujud.
2. Bagi Panitia Zakat Fitrah

a. Perlunya pembentukan Lembaga 'Amil Zakat (LAZ), tyasuatu
lembaga yang khusus mengelola harta zakat. Derdgmya lembaga
tersebut maka akan tercipta suatu pengelolaan zgkiat) lebih
profesional, dan perlunya penyeleksian dalam peimkan panitia
tersebut, sehingga orang yang berada di dalamigaratah orang-
orang yang mengerti tentang zakat.

b. Dibutuhkan perubahan-perubahan cara pelaksanaat frmh, baik
dalam hal pengumpulan maupun pembagian. Pengumpalkar fitrah
yang lebih dini, misalnya dipertengahan bulan Raraad akan
mempermudah panitia dalam proses pembagianya.

c. Dibutuhkan ketelitian dalam menetapkanustalig. 'Amil yang
sebagian besar dari kalangdai perlu mengkaji lagi dalam kitab-kitab
figih klasik maupun modern, siapa yang berhak mpatan zakat
fitrah dan bagaimana klasifikasi fakir dan miskiemarut pandangan
ulama dahulu maupun sekarang, sehingga nanting& teljadi lagi

kesulitan dalam menetapkarustaliq zakat fitrah.
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d. Pendayagunaan zakat fitrah yang belum berjalanaysupsegera
dilaksanakan, karena masyarakat khususnya oranginmsangat
setuju dengan pengelolaan zakat fitrah yang bémmiéauktif tersebut.

3. Bagi Masyarakat Desa Banaran

Perlunya kajian keagamaan, khusunya dalam hal fistiedtt. Hal ini dapat

memberikan pengetahuan bagi masyarakat, siapa sal@rusnya

berkewajiban zakat fitrah. Sehingga tidak akarateppemaksaan diri bagi
keluarga yang tergolong miskin untuk mengeluarkakat fitrah, karena
merekalah yang seharusnya mendapatkan bagian Zafai. Bagi

keluarga yang sudah mapan dan mampu untuk mengeaiuaakat fitrah,
supaya tidak menerima bagian zakat fitrah yangrikiae oleh panitia

selama ini, karena zakat tersebut memang bukamleagka.
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